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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan rumusan tawaran model, 
mengetahui serta menyempurnakan model yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas VII 
B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun 2015/2016 melalui penggunaan strategi 
ISA-GALLERY. Subjek  pelaksanaan uji coba model adalah siswa kelas VII B 
SMPMuhammadiyah 5 Surakarta yang berjumlah 26 anak. Data penelitian ini 
dikumpulkan melalui informan atau narasumber, tempat dan peristiwa 
berlangsungnya aktifitas pembelajaran. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan metode wawancara tidak terstruktur dan observasi. Prosedur dalam 
penelitian ini terdapat empat tahap yaitu melakukan proses pembelajaran, 
memberikan materi, melakukan strategi Information Search, kemudian melakukan 
strategi Answer Gallery. Uji Coba Model ini dilakukan melalui dua uji coba model 
yaitu strategi Information Search dengan Answer Gallery. Diharapkan dengan 
menggunakan strategi ISA-GALLERY motivasi belajar dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta tahun 2015/2016 dapat meningkat minimal 81% dari 26 anak.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa kelas VII-B 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 sebelum diadakan penelitian 
melalui model pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY adalah sebanyak 6 anak 
atau (23%). Setelah dilakukan uji coba model yaitu melalui model pembelajaran 
dengan strategi ISA-GALLERY, uji coba model I meningkat menjadi 14 siswa atau 
(54%) dan uji coba model II meningkat menjadi 21 peserta didik atau (81%).   
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The aim of this research is describe the formulation of the model deals, determine 
and refine models that can increase students' motivation in the learning process of Civic 
education in VII B class  SMP Muhammadiyah 5 Surakarta period 2015/2016 by using 
ISA-GALLERY. The subject of implementing trial model is amount to 26 students of VII B 
class in SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. The data of this research is collected through 
informants or interviewees, places and events ongoning learning activities. The data 
collection technique is using unstructured interview and observation method.The 
procedures in this study, there are four phases make the learning process, providing 
materials, pursuing a strategy of Information Search, then conduct a strategy Answer 
Gallery. This classroom action research is conducted through two test model is 
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Information Search with Answer Gallery. To be expected, by using ISA-GALLERY 
strategy, students learning motivation during learning process of Civic in VII B class SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta period 2015/2016 can be increased by at least 80% of 26 
students. 
The result of this research indicates that the level of students learning 
motivation in VII B class SMP Muhammadiyah 5 Surakartaperiod 2015/2016, 
specificallybefore trials model is 6 students or (23,1%). After testing the model is 
through learning model with strategies ISA-GALLERY test model I increased to 14 
students or (54%) and the model II trials increased to 21 students or (81%).  
 





Seiring berkembangnya zaman memberikan dampak yang besar bagi kehidupan 
pendidikan di Indonesia, selain itu kualitas sumber daya manusia harus terus menerus 
ditingkatkan agar dapat bersaing di dunia Internasional. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dapat dilakukan salah satunya melalui pendidikan, karena melalui pendidikan 
yang maju dan selalu mengikuti perkembangan zaman kualitas hidup serta cara berpikir 
seseorang akan jauh lebih meningkat. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat 
keberhasilan pendidikan. Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana diikutip oleh Azroqu 
(2013), yang berbunyi Pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 
Menurut David Kerr (1999) sebagaimana dikutip oleh Winarno (2012), “Pendidikan 
Kewarganegaraan senantiasa di pengaruhi oleh nilai-nilai dan tujuan pendidikan sebagai 
factor structural utama”. Parker (1996), menyatakan “Within and among these setting 
problems of common living are identified and mutual deliberation and problem-solving 
activity is undertaken as a rountine practice of school life”.Pendidikan kewarganegaraan 
merupakan pendidikan yang mengingatkan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban suatu 
warga negara agar setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa, 
maka dari itu pendidikan ini perlu diterapkan sejak usia dini. Berdasarkan uraian diatas, 
dapat disimpulkan Pendidikan Kewarganegaraaan sebagai program pendidikan 
keilmuan harus bertujuan untuk membekali peserta didik dengan berbagai ilmu 
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pengetahuan dan kemampuan belajar yang sangat diperlukan untuk studi lanjutan 
dan belajar sepanjang hayat Secara umum, siswa yang telah termotivasi yaitu 
mengolah informasi secara mendalam dan cakap di dalam pengalaman belajar ruang 
kelas, gigih dalam mengerjakan tugas dan memiliki sikap positif terhadap sekolah. 
Tujuan tersebut dalam pencapaiannya diperlukan sarana dan prasarana penunjang 
seperti kurikulum, metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan, perlu adanya 
perencanaaan yang menuntut guru untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam 
diri siswa, dan sebaliknya siswa pun wajib mempunyai kreatifitas, motivasi yang 
tinggi dalam belajar dan tidak selalu menanti tugas atau perintah guru. Hal ini 
diperkuat oleh Wang et al (2008), Learning Effective Instructional Strategies in a 
Workshop Context: Lessons about Conceptual Change from Chinese English 
Teachers, yang menyatakan bahwa guru diharuskan untuk menggunakan strategi 
yang efektif dalam pembelajaran. Secara umum, siswa yang telah termotivasi yaitu 
mengolah informasi secara mendalam dan cakap di dalam pengalaman belajar ruang 
kelas, gigih dalam mengerjakan tugas dan memiliki sikap positif terhadap sekolah. 
The Effect of Cooperative Learning on Students Mathematics Achievements and 
Attitude towards Mathematics, Journal of Social Sciences (Zakaria et al, 2010), 
mengatakan perubahan positif akan terjadi jika guru mengubah metode pembelajaran 
menjadi berpusat pada siswa Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan Ibu Mudi 
Wigati selaku guru PKn SMP Muhammdiyah 5 Surakarta, masalah  atau hambatan yang 
terjadi di kelas VII B yaitu Siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas, motivasi peserta didik masih kurang dalam menjawab 
pertanyaaan, berpendapat, maupun bertanya. Jumlah siswa kelas VII B adalah 26 
anak, hanya ada 6 peserta didik yang aktif dan mempunyai motivasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sedangkan 20 anak yang lain masih 
pasif dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
sangat kurang. Hal ini merupakan suatu permasalahan yang harus segera diselesaikan. 
Rendahnya motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi PKn secara tidak langsung 
akan mempengaruhi tujuan materi pembelajaran yang hendak dicapai. Salah  
satusolusinya guru dituntut memilih dan menggunakan metode atau strategi yang tepat 
saat mengajar. Menurut Hamdani (2010:18), strategi adalah sebagai upaya yang dilakukan 
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oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Hal tersebut guna tercipta 
kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dan materi tersampaikan 
secara efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.  
Melihat pentingnya keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, 
maka diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk membangkitkan motivasi belajar 
siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran. 
Salah satunya melalui model pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY dalam proses 
pembelajaran PKn untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Muhibbin (2011), 
strategi Information Search merupakan metode ini sama dengan ujian open book. 
Secara berkelompok peserta didik mencari informasi (biasanya tercakup dalam 
pelajaran) yang menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada mereka. 
Menurut Tanjung Sari (2011), strategi Answer Gallery merupakan Answer Gallery adalah 
suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 
dengan cara guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan jawaban ditempelkan di 
dinding, kemudian siswa mencari jawaban yang ditempel tersebut. Strategi ISA-
GALLERY merupakan kombinasi dua strategi pembelajaran yang mencari informasi 
dari berbagai sumber (handout, dokumen, buku teks, jurnal maupun informasi 
melalui internet) dan dilanjutkan mencari jawaban pada dinding atau tempat yang 
telah di tempelkan jawaban dari materi yang terkait. Kombinasi dua strategi ini 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. strategi yang inovatif dan menyenangkan untuk membantu peserta 
didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa benar-benar paham 
dan mengerti tentang materi yang diajarkan. Tujuan lainnya yaitu untuk menghilangkan 
rasa kebosanan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Merumuskan tawaran model pembelajaran ISA-GALLERY yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas VII B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
b. Untuk mengetahui model pembelajaran ISA-GALLERY yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
kelas VII B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
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c. Untuk menyempurnakan model pembelajaran ISA-GALLERY yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas VII B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun 
pelajaran 2015/2016. 
2. METODE PENELITIAN 
Menurut Saebani (2015:182), metode penelitian adalah metode yang digunakan 
dalam aktivitas penelitian, yaitu metode penelitian kuantitatif atau kualitatif, metode 
penelitian deskriptif, studi kasus, dan eksploratif.Jenis peneltian ini adalah penelitian 
kualitatf dengan menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti objek pada 
kondisi alamiah. Data penelitian kualitatif  merupakan data yang berbentuk kata, kalimat, 
dan skema mengenai motivasi belajar dalam proses pembelajaran PKn dengan strategi 
ISA-GALLERY pada siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 
2015/2016. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII B SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. Objek penelitian ini adalah motivasi belajar siswa 
dalam proses pembelajaran PKn. Tahap-tahap pelaksanaan dalam penelitian ini dimulai 
dari persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian. Secara keseluruhan semua 
kegiatan dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak bulan April 2015 sampai 
dengan bulan Juli 2015.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
meliputi observasi, wawancara, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu melalui angket kemudian dilakukan analisis dan ditarik 
kesimpulan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Model pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY meminta peserta didik untuk 
berani mengemukakan pendapatnya di kelas, senang trhadap pelajaran, dan semangat. 
Pembenahan dengan model pembelajaran strategi ISA-GALLERY perlahan-lahan dapat 
menambah rasa ketertarikan siswa untuk mengikuti proses pembelaaran PKn. 
Pembenahan pelaksanaan pada uji coba model II adalah dengan meningkatkan motivasi 
secara maksimal. Uji coba model juga masih ada kendala karna tidak semua siswa aktif 
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mengikuti proses pembelajaran, sehingga adanya penyempurnaan model yang diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi siswa secara menyeluruh.  
Jumlah siswa yang memiliki motivasi belajar dalam proses pembelajaran PKn 
sebelum digunakan strategi ISA-GALLERY 6 anak (23%), kemudian dilakukan Uji coba 
model 1 motivasi belajar siswa meningkat menjadi 14 siswa (54%). Peneliti melakukan uji 
coba model II dengan model pembelajaran dengan strategi ISA-Gallery menunjukkan 
siswa yang memiliki motivasi belajar meningkat menjadi 21 anak (81%). Pelaksanaan uji 
coba model ini dapat dikatakan telah mencapai indikator yang diinginkan oleh peneliti. 
Model pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY mampu memberikan 
suasana yang berbeda pada siswa di kelas VII B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, 
peserta didik yang semula tidak berani mengemukakan pendapatnya dengan strategi ini 
siswa lebih aktif menjawab pertanyaan, memperhatikan guru, berani mengajukan 
pertanyaan, dan semangat dalam belajar. Model pembelajaran tersebut disukai oleh peserta 
didik, karena model pembelajaran tersebut dianggap baru sehingga mampu memberikan 
suasana baru dalam proses pembelajaran PKn. Model pembelajaran dengan strategi ISA-
GALLERY dianggap cukup berhasil karena adanya peningkatan yang cukup signifikan. 
Berdasarkan hasil tersebut berarti sudah ada hasil yang signifikan terhadap model 
pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY. Hasil penelitian di atas memberikan siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliknya dan dapat merubah tingkah laku peserta didik menjadi baik. 
Hasil temuan di atas mendukung hasil penelitian Petru Maior yang 
berjudul”Supervised learning using an active strategy” menyatakan bahwa “ it is obvious 
that our active learning is based a fundamental assumption, in this assumption the teacher 
should be capable to decide which are the “difficult” reggions”, dari penelitian tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menggunakan pembelajaran aktif di dasarkan 
pada asumsi dasar, sehingga guru mampu untuk memutuskan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi yang menarik dan siswa tidak merasa sulit dalam mengikuti 
pembelajaran. Kajian dengan hasil penelitian ini terdapat ketertarikan siswa dalam 
penggunaan pembelajaran aktif. Peneliti menggunakan pembelajaran aktif melalui model 
pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY sehingga mampu meningkatkan motivasi 
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belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran aktif siswa 
tidak merasa sulit dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikaitan dengan teori di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis model pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran PKn pada siswa kelas 
VII B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 dapat diterima. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil penelitian digunakan untuk menyempurnakan model pembelajaran PKn 
dengan strategi ISA-GALLERY untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua uji coba model dengan menggunakan model alir. Kesimpulan yang 
dapat dalam penelitian model pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a. Tawaran model pembelajaran dengan ISA-GALLERY dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan padasiswa di kelas VII B SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016 untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Model pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa di 
kelas VII B SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Motivasi 
belajar siswa sebelum dilakukan ujicoba model hanya 6 anak  (23%) dari 26 peserta 
didik.  Motivasi belajar siswa meningkat setelah dilakukan ujicoba model dengan 
strategi ISA-GALLERY pada uji coba model I  sebanyak 14 siswa (54%)  dari 26 
peserta didik. Uji coba model II motivasi belajar siswa meningkat menjadi 21 anak 
(81%) dari 26 peserta didik. 
c. Penyempurnaan model pembelajaran dengan strategi ISA-GALLERY diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhann. 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka, dapat di berikan saran-saran sebagai 
berikut: 
a. Kepala sekolah hendaknya tanggap terhadap segala masukan dari guru mengenai 
peningkatan mutu pembelajaran. 
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b. Guru dalam proses belajar harus menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif 
untuk siswa, dilengkapi dengan strategi, alat atau media pembelajaran yang mampu 
membantu siswa dalam memahami materi. 
c. Siswa hendaknya lebih focus ketika pelajaran sudah dimulai dan ikut berpartisipasi 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
d. Siswa hendaknya sadar bahwa proses belajar yang dilakukanya akan bermanfaat untuk 
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